BAB V

KESIMPULAN

51 Kesimpulan

Hasil dari ketiga kasus yang diteliti oleh (Liang & Zhou, 2011) , (Jaggi et
al., 2017), dan (Bhunia et al., 2014) dalam penerapan konsep EOQ-nya memiliki
permasalahan yang hampir sama yaitu mengenai total biaya persediaan yang
merupakan salah satu dampak adanya dua gudang persediaan. Disamping
memiliki permasalahan yang hampir sama, ketiga jurnal ini memiliki tujuan yang
sama juga Yyaitu ingin meningkatkan stok produksi barang dan meminimalisir

biaya sewa gudang penyimpanan.

Meskipun dalam permasalahan dan tujuan memiliki kesamaan, penelitian
yang dilakukan oleh (Jaggi et al., 2017) terdapat satu masalah dalam penerapan
EOQ. Permasalahan tersebut karena adanya persentase produk yang tidak
sempurna (cacat) meningkat sehingga mengakibatkan laba total berkurang. Hal
tersebut dikarenakan semakin banyak produk yang tidak sempurna (cacat) akan
meningkatkan biaya bunga akibat adanya sistem periode kredit, yang hasilnya
akan menurunkan laba total. Kegagalan pada penerapan EOQ yang terdapat pada
kasus 2 ini dapat teratasi karena dapat diimbangi dengan adanya kewaspadaan saat

akan memesan produk dan berhati-hati dalam memilih pemasok.

Implementasi EOQ pada ketiga penelitian menunjukkan bahwa penerapan
EOQ dapat meningkatkan kapasitas tempat persediaan barang produksi dan
keuntungan serta kuantitas pesanan optimal. Pada penelitian yang dilakukan oleh
(Liang & Zhou, 2011) dan (Bhunia et al., 2014) menunjukkan bahwa penerapan
EOQ berdampak pada minimalnya total biaya sewa gudang dan dengan adanya
gudang sewaan dapat meminimalkan barang rusak, sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh (Jaggi et al., 2017) lebih menekankan bahwa penerapan EOQ ini
berdampak pada turunnya laba total tiap tahun akibat barang cacat meningkat dan

dengan adanya kredit perdagangan bermanfaat untuk peningkatan laba tahunan.
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Pada penelitian ini hanya membahas mengenai penerapan EOQ pada dua
gudang persediaan saja. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti
lebih lanjut penerapan konsep EOQ pada sektor selain dua gudang persediaan dan
bagaimana dampak dari penerapan EOQ di sektor lain apakah dapat memberi
keuntungan atau tidak. Selain itu apakah ada faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan dan kegagalan dalam penerapan konsep EOQ untuk penelitian yang

lebih lanjut.
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